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ABSTRAK  

 

IMPLEMETASI PENDEKATAN DEEP LEARNING DALAM 

PEMBELAJARAN SENI TARI PADA KURIKULUM MERDEKA DI 

KELAS X SMA NEGERI 1 TUMIJAJAR 

 

Oleh: 

 

Bunga Ayu Lestari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan deep 

learning dalam pembelajaran seni budaya materi seni tari, pada Kurikulum 

Merdeka di kelas X SMA Negeri 1 Tumijajar. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan sumber data primer berupa guru seni budaya dan siswa 

kelas X.1, serta data sekunder berupa materi pembelajaran, RPM, absensi siswa, 

daftar nilai, dan dokumentasi pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan keabsahan data diperoleh melalui 

triangulasi teknik. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran seni tari dilaksanakan melalui integrasi tiga prinsip deep learning, 

yaitu mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning. Mindful learning 

terlihat dari fokus siswa serta kemampuan merefleksikan evaluasi guru pada setiap 

pertemuan, meaningful learning tercermin dari kemampuan memahami dan 

mempraktikkan gerak tari serta mengaitkan teori dengan praktik secara 

berkesinambungan, sedangkan joyful learning terlihat dari penggunaan media 

pembelajaran dan apresiasi guru yang menciptakan suasana belajar yang tidak 

menengangkan meningkatkan rasa percaya diri, dan menumbuhkan antusiasme 

siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru dan sekolah, 

khususnya di Kabupaten Tulang Bawang Barat dan Provinsi Lampung, dalam 

mengembangkan pembelajaran seni tari yang selaras dengan Kurikulum Merdeka 

melalui implementasi pendekatan deep learning. 

Kata kunci: deep learning, pembelajaran seni tari, Kurikulum Merdeka.



 

 

 

ABSTRACT  

 

IMPLEMENTATION OF THE DEEP LEARNING APPROACH IN DANCE 

ARTS LEARNING IN THE INDEPENDENT CURRICULUM IN CLASS X 

OF SMA NEGERI 1 TUMIJAJAR 

 

By 

 

Bunga Ayu Lestari 

 

This study aims to describe the implementation of the deep learning approach in 

cultural arts learning, specifically in dance materials, within the Merdeka 

Curriculum for tenth-grade students at SMA Negeri 1 Tumijajar. This research 

employed a descriptive qualitative method, with primary data obtained from a 

cultural arts teacher and students of class X.1, and secondary data including 

learning materials, lesson plans (RPM), student attendance records, score lists, and 

learning documentation. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation, while data validity was ensured through technique triangulation. 

The data analysis technique consisted of data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The results of the study indicate that dance learning was 

implemented through the integration of three principles of deep learning, namely 

mindful learning, meaningful learning, and joyful learning. Mindful learning was 

reflected in students’ focus and their ability to reflect on the teacher’s evaluations 

in each meeting. Meaningful learning was demonstrated through students’ ability 

to understand and practice dance movements, as well as to connect theory with 

practice continuously. Meanwhile, joyful learning was evident from the use of 

learning media and teacher appreciation, which created a pleasant and non-

threatening learning atmosphere, enhanced students’ self-confidence, and fostered 

their enthusiasm. The findings of this study are expected to serve as a reference for 

teachers and schools, particularly in Tulang Bawang Barat Regency and Lampung 

Province, in developing dance learning that aligns with the Merdeka Curriculum 

through the implementation of the deep learning approach. 

Keywords: deep learning, dance learning, Merdeka Curriculum. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang berlangsung secara 

berkelanjutan sebagai sarana pewarisan nilai-nilai kehidupan dari satu 

generasi kepada generasi berikutnya. Pendidikan juga dimaknai sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses belajar yang 

mendorong siswa mengembangkan potensi diri secara optimal. Melalui 

proses tersebut, siswa diharapkan memiliki kekuatan spiritual, kemampuan 

pengendalian diri, kepribadian yang matang, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun kehidupan 

bermasyarakat (Rahman dkk, 2022: 2). Sedangkan seni budaya merupakan 

segala bentuk ciptaan manusia yang berkaitan dengan pola kehidupan dan 

berkembang secara kolektif dalam suatu kelompok masyarakat (Husein, 

2019: 6). Pendidikan seni budaya dan keterampilan memiliki peran strategis 

dalam membentuk kepribadian siswa secara harmonis dengan 

mempertimbangkan tahapan perkembangan anak serta pengembangan 

berbagai aspek kecerdasan. Aspek kecerdasan tersebut mencakup 

kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik, 

logis matematis, naturalis, serta kecerdasan adversitas, kreativitas, spiritual 

dan moral, serta emosional (Widaningsih, 2018: 5).  

 

Salah satu bagian dari mata pembelajaran seni budaya di tingkat SMA 

adalah seni tari, yang tidak hanya mengajarkan gerak tubuh, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai budaya, disiplin, kerja sama, serta kepekaan 

emosional dan ekspresif siswa. Namun dalam praktiknya, pembelajaran seni 

tari masih sering dihadapkan pada tantangan yang cukup kompleks, baik 
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dari sisi siswa maupun guru. Pendidikan saat ini menggunakan kurikulum 

merdeka dengan pendekatan deep learning. Awalnya, guru lebih 

menekankan pada penyelesaian materi dalam setiap capaian pembelajaran. 

Namun, dalam deep learning, pendekatan yang digunakan berbeda. Saat ini, 

pemerintah melalui kurikulum merdeka memperkenalkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih menekankan pada pemahaman mendalam dan 

pengembangan kompetensi nyata, salah satunya melalui 

pendekatan deep learning. Deep learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Informasi yang diperoleh tidak hanya diterima secara pasif, 

tetapi dipahami dan diolah secara mendalam. Melalui pendekatan tersebut, 

siswa dibimbing untuk mengkaji permasalahan secara mendalam serta 

menyusun alternatif solusi berdasarkan data dan fakta yang relevan (Fitriani 

& Santiani, 2025: 53).  

 

Perbedaan utama antara pembelajaran konvensional dan pembelajaran yang 

menerapkan pendekatan deep learning terletak pada integrasi konsep 

mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning. Pendekatan ini 

menawarkan paradigma pendidikan yang bersifat humanis dan kontekstual, 

sebab tidak hanya berfokus pada ranah kognitif, tetapi juga memberi 

perhatian pada aspek afektif serta sosial siswa. Dengan demikian, proses 

pembelajaran mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna sekaligus menyenangkan (Cahyani, 2025: 2). Sejalan dengan 

konsep tersebut hasil praobservasi yang dilakukan pada tanggal 28 Juli 2025 

melalui wawancara dengan guru seni budaya di SMA Negeri 1 Tumijajar, 

yaitu Bapak Ahmad Faizal, S.Pd., diketahui bahwa pembelajaran seni tari, 

masih menghadapi berbagai keterbatasan yang memengaruhi kualitas dan 

efektivitas proses pembelajaran. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan waktu pembelajaran yang hanya berlangsung selama 80 menit 

dalam satu minggu. Selain itu, kegiatan pembelajaran seni tari yang 

dilaksanakan melalui dua bentuk, yaitu pembelajaran teori dan praktik. 

Pembelajaran teori mencakup pemahaman mengenai definisi tari 
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tradisional, sedangkan pembelajaran praktik berfokus pada penguasaan 

sembilan ragam gerak tari Bedana. 

 

Meskipun terdapat berbagai keterbatasan tersebut, guru tetap dituntut untuk 

menerapkan pendekatan deep learning sesuai dengan tuntutan kurikulum 

yang berlaku. Kemampuan siswa dalam melakukan gerakan tari Bedana 

pun sangat beragam. Banyak di antara mereka yang kesulitan menirukan 

atau menghafal gerakan dengan benar, bahkan tidak sedikit yang belum 

memahami ragam gerak tarian tersebut Oleh karena itu, guru dituntut 

mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya efektif 

dalam waktu yang terbatas, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi, 

pemahaman, dan keterampilan siswa. Fitriani & Santiani, (2025: 57) 

mengungkapkan bahwa teknologi memiliki peranan penting dalam 

mendukung penerapan deep learning, khususnya dalam menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa melalui sistem adaptif dan 

platform digital. Dengan memadukan berbagai strategi, seperti diskusi 

kelompok, pembelajaran berbasis proyek, serta pemanfaatan teknologi, 

deep learning mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

personal dan transformatif. 

 

Namun, di SMA Negeri 1 Tumijajar masih terdapat keterbatasan fasilitas 

pendukung, seperti kurangnya ketersediaan proyektor, speaker, serta adanya 

pembatasan penggunaan perangkat telepon genggam selama kegiatan 

belajar di sekolah. Keterbatasan ini menyebabkan guru harus mencari 

alternatif strategi agar siswa tetap dapat terlibat aktif dan berpikir kritis 

dalam proses pembelajaran tanpa bergantung sepenuhnya pada media 

digital. Kondisi tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam 

menerapkan pendekatan deep learning, mengingat aspek teknologi 

merupakan salah satu unsur pendukung penting dalam pelaksanaannya. 

Sehingga peneliti merasa perlu untuk melakukan kajian lebih mendalam 

mengenai implementasi pendekatan deep learning pada pembelajaran seni 

tari dalam kerangka Kurikulum Merdeka, khususnya di kelas X.1 SMA 
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Negeri 1 Tumijajar. Penelitian ini penting dilakukan untuk melihat sejauh 

mana pendekatan ini dapat diterapkan dalam konteks nyata pembelajaran, 

apa saja tantangan yang dihadapi, serta bagaimana guru dan siswa merespon 

strategi pembelajaran yang menuntut pemahaman mendalam 

dan reflektif ini.  

 

Selain itu, SMA Negeri 1 Tumijajar merupakan salah satu sekolah unggulan 

di Kabupaten Tulang Bawang Barat. Sekolah ini juga menjadi satu-satunya 

yang telah menerapkan pendekatan deep learning secara langsung dalam 

pembelajaran, sementara sekolah lain masih berada pada tahap mempelajari 

konsep tersebut. Implementasi deep learning di SMA Negeri 1 Tumijajar 

dilakukan secara terintegrasi dalam proses pembelajaran, sehingga berjalan 

beriringan dengan kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian untuk menetahui bagaimana pendekatan deep learning 

diimplementasikan dalam konteks pemebelajaran di sekolah tersebut. Hasil 

penelitian ini di harapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah lain, baik di 

Kabupaten Tulang Bawang Barat maupun di Provinsi Lampung, dalam 

mengembangkan pembelajaran seni tari yang selaras dengan Kurikulum 

Merdeka. Berdasarkan Pertimbangan tersebut, penelitian ini mengangkat 

judul: “Implementasi Pendekatan Deep Learning Dalam Pembelajaran Seni 

Tari Pada Kurikulum Merdeka Di Kelas X SMA Negeri 1 Tumijajar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana implementasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

seni tari pada Kurikulum Merdeka di kelas X SMA Negeri 1 Tumijajar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran seni tari di kelas X SMA Negeri 1 Tumijajar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, oleh karena itu 

penulis menguraikan beberapa manfaat dari penelitian ini, antara lain: 

1.4.1 Bagi Penulis 

Memberikan manfaat dalam memperluas wawasan dan pengetahuan 

mengenai proses pembelajaran seni tari di kelas, khususnya 

menggunakan pendekatan deep learning. 

1.4.2 Bagi Guru 

Menjadi referensi dalam bidang pembelajaran seni tari, serta 

dimanfaatkan sebagai sumber tambahan pengetahuan dan wawasan 

mengenai pembelajaran seni tari. 

1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas 

pembelajaran seni tari dengan menggunakan pendekatan deep 

learning.  

1.4.4 Bagi Sekolah 

Digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penerapan 

pendekatan deep learning pada proses pembelajaran, khususnya 

dalam kegiatan pembelajaran seni tari di SMA Negeri 1 Tumijajar. 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran seni tari dengan 

menggunakan pendekatan deep learning di kelas X SMA Negeri 1 

Tumijajar. 

1.5.2 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini melibatkan guru serta kelas X.1 di SMA 

Negeri 1 Tumijajar. 
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1.5.3 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tumijajar. 

1.5.4 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 hingga 

Desember. 

 

Tabel 1. 1 Jadwal  Kegiatan Penelitian 

No

.  

Nama 

Kegiatan 

Bulan 

Ju

li  

Agustus  Septe

mber 

Oktobe

r  

Novem

ber  

Desem

ber 

4 1 2 3 4 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Pra 

Observasi 

                   

2.  Perizinan                    

3.  Pengumpula

n Data 

                   

4.  Analisis Data                    

5.  Tahap 

Penyusunan 

Laporan 

                   



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu diperlukan sebagai acuan untuk menghindari 

plagiarisme dan menjadi tolok ukur dalam penyusunan penelitian yang baru. 

Penting bagi peneliti untuk menunjukkan perbedaan antara penelitian yang 

telah dilakukan dengan penelitian sebelumnya, agar terlihat keunikan dan 

orisinalitasnya. Selain itu, keberadaan penelitian terdahulu juga membantu 

peneliti dalam menyusun penelitian secara lebih sistematis dan terarah. 

Dengan meninjau relevansi dari penelitian sebelumnya, peneliti dapat 

menemukan kebaruan, serta memperoleh ide atau inspirasi baru yang 

berkaitan dengan topik serupa. Adapun penelitian-penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Nabilla Kurnia Adzan, Afrizal Yudha 

Setiawan, dan Putri Novia Anastasya (2024) dengan judul “Dance Learning 

Model in the Education of the Independent Curriculum”. Penelitian tersebut 

membahas model pembelajaran tari Pendidikan pada Kurikulum Merdeka 

dengan menekankan dua aspek utama, yaitu tari kreatif dan tari ekspresif. 

Penelitian tersebut menujukan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

memberikan kebebasan berekspresi dan berkreasi sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka telah diterapkan di beberapa SMA di Lampung. 

Adapun yang menjadikan penelitian tersebut sebagi landasan dalam 

penelitian saat ini yaitu sama-sama membahas bagaimana pembelajaran tari 

dijalankan dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Namun, perbedaannya 

terletak pada fokus pendekatan. Penelitian ini lebih menekankan pada 

pendekatan deep learning yang berorientasi pada pemahaman mendalam, 
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berpikir kritis, dan reflektif, sementara penelitian sebelumnya 

menitikberatkan pada model tari pendidikan.  

 

Penelitian yang ditulis oleh Engelina Nababan, Salwa Huda Muliana 

Hasibuan, Sonya Mika, Tasya Amanda Putri, Elvi Mailani, dan Nur 

Rarastika (2025) berjudul “Penerapan Pendekatan Deep Learning untuk 

Mendukung Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar” menggunakan 

metode kualitatif dengan kajian literatur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan deep learning berdampak positif terhadap pemahaman 

siswa, mendorong keterlibatan aktif melalui simulasi dan eksperimen 

sehingga pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan. Namun, 

terdapat tantangan berupa keterbatasan waktu dan akses teknologi yang 

tidak merata. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah penulis 

lakukan, karena sama-sama menekankan pentingnya penerapan pendekatan 

deep learning dalam pembelajaran. Perbedaannya terletak pada objek 

penelitian: penelitian Nababan terdahulu berfokus pada pembelajaran 

matematika di sekolah dasar, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada 

pembelajaran seni tari (tari Bedana)  di SMA Negeri 1 Tumijajar. 

 

Penelitian yang ditulis oleh Fitri Anggia dan Marzam (2024) berjudul 

“Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Seni Tari Kelas 

VII SMPN 5 Padang” bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran seni tari pelaksanaan pembelajaran seni tari dalam konteks 

Kurikulum Merdeka. Pelaksanaan pembelajaran seni tari di SMPN 5 

Padang telah mengacu pada prinsip Kurikuum Merdeka, khususnya dalam 

hal pembelajaran berdiferensiasi dan pengembangan kreativitas siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, studi pustaka, dan 

dokumentasi. Keduanya sama-sama membahas implementasi pembelajaran 

seni tari dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Akan tetapi, penelitian ini 

lebih menitikberatkan pada pendekatan deep learning, yang berfokus pada 
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keterlibatan aktif, pemahaman mendalam, serta pengembangan berpikir 

kritis dan reflektif siswa dalam proses belajar. 

2.2 Implementasi 

Implementasi merupakan tahap perwujudan gagasan, konsep, kebijakan, 

atau inovasi ke bentuk tindakan nyata secara sistematis sehingga mampu 

memberi dampak terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta 

pembentukan nilai dan sikap. Konteks penelitian ini memaknai 

implementasi sebagai proses penerapan kebijakan guna melaksanakan 

program pendidikan secara terencana serta berkelanjutan. (Sari, 2021: 1). 

Menurut  Pancarini (2020: 9) menyatakan bahwa implementasi merupakan 

rencana yang telah disusun lalu direalisasikan secara menyeluruh. 

Implementasi bukan sekadar aktivitas, melainkan rangkaian kegiatan 

terencana yang dilaksanakan berdasarkan norma atau ketentuan tertentu 

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Berdasarkan pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

adalah proses pelaksanaan suatu ide, kebijakan, atau program secara 

sistematis dan terarah, dengan memperhatikan prinsip-prinsip dan norma 

yang berlaku agar menghasilkan perubahan positif pada siswa. Menurut 

Kartika (2023: 11) menjelaskan bahwa implementasi mencakup tiga 

tahapan utama yang dilakukan secara sistematis, yaitu tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Ketiga tahapan tersebut saling 

berkaitan serta menjadi satu kesatuan proses guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

 

Penelitian ini, implementasi mengacu pada proses pelaksanaan pendekatan 

deep learning dalam pembelajaran seni tari di kelas X SMA Negeri 1 

Tumijajar. Peneliti tidak hanya mengamati penggunaan metode 

pembelajaran, tetapi juga mengkaji bagaimana guru merancang strategi 

pembelajaran, bagaimana proses pembelajaran dijalankan di kelas secara 

nyata, serta bagaimana hasilnya dievaluasi. Implementasi dalam penelitian 

ini mencerminkan pelaksanaan menyeluruh dari pendekatan deep learning, 
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mulai dari perencanaan materi dan metode, aktivitas pembelajaran interaktif 

yang mendorong pemahaman mendalam siswa terhadap makna tari, hingga 

evaluasi terhadap proses dan hasil belajar siswa. 

2.3 Pendekatan Deep Learning 

Deep learning dimaknai sebagai pendekatan yang menempatkan peserta 

siswa sebagai pribadi yang dimuliakan melalui penciptaan suasana serta 

proses belajar yang berkesadaran (mindful learning), bermakna (meaningful 

learning), dan menyenangkan (joyful learning). Pendekatan ini diwujudkan 

melalui pengembangan olah pikir, olah hati, olah rasa, serta olah raga secara 

holistik dan terpadu. Olah pikir merujuk pada proses pendidikan yang 

menitikberatkan pengembangan kemampuan kognitif dan daya nalar, 

termasuk kecakapan memahami, menganalisis, serta memecahkan masalah. 

Olah hati berkaitan dengan pembinaan kepekaan batin, pembentukan 

karakter, serta penanaman nilai moral dan spiritual. Olah rasa berorientasi 

pada penguatan sensitivitas estetis, empati, serta kemampuan menghargai 

keindahan dan relasi antarmanusia. Sementara itu, olah raga berperan 

menjaga serta meningkatkan kebugaran jasmani, memperkuat fisik, 

sekaligus membentuk karakter melalui aktivitas gerak tubuh (Suyanto, 

2025: 25-30). Selain itu, Suyanto (2025: 29) menjelaskan tiga prinsip utama 

pendekatan deep learning sebagai berikut: 

1) Pembelajaran Berkesadaran (Mindful Learning)  

Pembelajaran berkesadaran (mindful learning) merupakan pengalaman 

belajar yang diperoleh siswa ketika mereka memiliki kesadaran untuk 

menjadi pembelajar yang aktif serta mampu melakukan regulasi diri. 

Siswa memahami tujuan pembelajaran, memiliki motivasi intrinsik 

dalam belajar, serta secara aktif mengembangkan strategi belajar untuk 

mencapai tujuan tersebut. Dengan adanya kesadaran dalam belajar, 

siswa akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

mendukung mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

2) Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning) 

Pembelajaran bermakna (Meaningful Learning) terjadi ketika siswa 

mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki secara kontekstual 



11 
 

 
 

dalam kehidupan sehari-hari. Proses belajar tidak hanya berfokus pada 

pemahaman informasi atau penguasaan materi, tetapi juga pada 

kemampuan mengaplikasikan pengetahuan tersebut. Kemampuan ini 

berperan dalam meningkatkan retensi jangka panjang siswa. 

Pembelajaran yang terhubung dengan lingkungan siswa membantu 

mereka memahami jati diri, cara menempatkan diri, serta bagaimana 

berkontribusi dalam kehidupan sosial. Konsep pembelajaran bermakna 

juga melibatkan siswa dalam berbagai isu nyata, baik dalam konteks 

personal, lokal, nasional, maupun global. Selain itu, pembelajaran perlu 

melibatkan orang tua, masyarakat, dan komunitas sebagai sumber 

pengetahuan praktis, sekaligus menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

kepedulian sosial pada siswa. 

3) Pembelajaran Menggembirakan (Joyful Learning) 

Pembelajaran menggembirakan (joyful learning) suasana belajar yang 

positif, menantang, dan mampu memotivasi siswa. Perasaan senang 

dalam belajar membantu siswa terhubung secara emosional sehingga 

lebih mudah memahami, mengingat, dan menerapkan pengetahuan. 

Ketika siswa menikmati proses pembelajaran, motivasi intrinsik akan 

berkembang, yang mendorong rasa ingin tahu, kreativitas, serta 

keterlibatan aktif. Dengan demikian, pembelajaran mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang berkesan. Suasana 

menyenangkan juga terwujud ketika siswa merasa nyaman dan 

kebutuhan belajarnya terpenuhi, meliputi kebutuhan fisiologis, rasa 

aman, kasih sayang dan rasa memiliki, penghargaan, serta aktualisasi 

diri. 

 

Selain itu Suyanto (2025: 26) juga mengatakan bahwa Kerangka kerja deep 

learning mencakup empat komponen utama, yaitu dimensi profil lulusan 

(keimanan dan ketakwaan terhadap tuhan yang maha esa, kewarganegaraan, 

penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan 

komunikasi), prinsip pembelajaran (bermakna, berkesadaran dan 

menyenangkan), pengalaman belajar (merefleksi, mengaplikasi dan 
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memahami), serta kerangka pembelajaran (lingkungan pembelajaran, 

pemanfaatan digital, kemitraan pembelajaran, praktis pedagogis). Kerangka 

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman terstruktur guna membangun 

ekosistem pendidikan yang mendukung proses belajar secara optimal. 

Empat elemen utama pada kerangka tersebut meliputi praktik pedagogis, 

lingkungan pembelajaran, pemanfaatan teknologi digital, serta kemitraan 

pembelajaran. Praktik pedagogis mengacu pada strategi dan metode yang 

dipilih guru untuk mencapai tujuan pembelajaran sekaligus mewujudkan 

dimensi profil lulusan. Lingkungan pembelajaran menekankan keterpaduan 

ruang fisik, ruang virtual, serta budaya belajar yang kondusif bagi 

penerapan deep learning. Pemanfaatan teknologi digital berperan sebagai 

katalis yang mendorong terciptanya pembelajaran yang interaktif, 

kolaboratif, dan relevan sesuai konteks. Sementara itu, kemitraan 

pembelajaran membangun relasi dinamis antara guru, siswa, orang tua, 

komunitas, serta mitra profesional. Melalui pendekatan ini, pengelolaan 

pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru semata, melainkan berkembang 

menjadi proses kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak secara aktif 

(Suyanto, 2025: 25-35). 

 

Pendekatan deep learning berlandaskan tiga prinsip utama yang terwujud 

melalui pengalaman belajar siswa, yaitu memahami, mengaplikasikan, dan 

merefleksikan. Tahap memahami merupakan fase awal pembelajaran yang 

bertujuan menumbuhkan kesadaran siswa terhadap tujuan yang hendak 

dicapai serta mendorong siswa membangun pengetahuan secara aktif. 

Melalui tahap ini, siswa diharapkan mampu menguasai konsep atau materi 

secara mendalam dari beragam sumber dan konteks. Tahap 

mengaplikasikan menunjukkan keterlibatan siswa menerapkan pengetahuan 

secara kontekstual. Pengetahuan yang diperoleh pada tahap memahami 

digunakan sebagai dasar pengembangan serta perluasan wawasan melalui 

praktik atau penerapan nyata. Tahap merefleksikan menjadi proses evaluatif 

ketika siswa menelaah serta memberi makna terhadap proses dan hasil 

praktik yang telah dilakukan. Refleksi bertujuan menilai tingkat 
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ketercapaian tujuan pembelajaran sekaligus mengidentifikasi kekuatan, 

tantangan, serta aspek yang masih memerlukan perbaikan (Suyanto, 2025: 

25-33). 

 

Deep Learning difokuskan pada pencapaian delapan dimensi Profil Lulusan 

yaitu keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kewargaan, 

penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan 

komunikasi. Dimensi profil lulusan merupakan kompetensi utuh yang harus 

dimiliki oleh setiap siswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran dan 

Pendidikan. Berikut ini merupakan delapan dimensi profil lulusan siswa 

(Suyanto, 2025: 25-28): 

1) Dimensi profil lulusan Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME 

mencerminkan individu yang memiliki keyakinan kuat terhadap 

keberadaan Tuhan serta menginternalisasi nilai spiritual pada 

kehidupan sehari-hari. 

2) Dimensi profil lulusan kewargaan menggambarkan individu yang 

memiliki rasa cinta tanah air, mematuhi aturan dan norma sosial, 

menunjukkan kepedulian serta tanggung jawab sosial, dan 

berkomitmen menyelesaikan persoalan nyata terkait keberlanjutan 

manusia dan lingkungan. 

3) Dimensi profil lulusan penalaran kritis menunjukkan kemampuan 

berpikir logis, analitis, serta reflektif dalam memahami, menilai, dan 

mengolah informasi secara tepat. 

4) Dimensi profil lulusan kreativitas adalah merujuk pada kemampuan 

berpikir inovatif, fleksibel, dan orisinal dalam mengembangkan ide atau 

informasi sehingga menghasilkan solusi yang unik dan bermanfaat. 

5) Dimensi profil lulusan kolaborasi adalah menggambarkan kemampuan 

bekerja sama secara efektif melalui semangat gotong royong guna 

mencapai tujuan bersama melalui pembagian peran dan tanggung jawab 

yang jelas. 

6) Dimensi profil kemandirian menunjukkan kemampuan siswa 

bertanggung jawab atas proses dan hasil belajar melalui inisiatif, 
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ketangguhan menghadapi hambatan, serta penyelesaian tugas secara 

tepat tanpa ketergantungan pada pihak lain. 

7) Dimensi profil kesehatan mencerminkan siswa yang memiliki kondisi 

jasmani yang baik, menerapkan pola hidup sehat, menjaga kebugaran 

fisik, serta mampu menyeimbangkan kesehatan mental dan fisik demi 

terwujudnya kesejahteraan lahir dan batin (well-being). 

8) Dimensi profil komunikasi menunjukkan kemampuan siswa 

menyampaikan ide, gagasan, dan informasi secara jelas serta 

berinteraksi secara efektif pada berbagai situasi. 

2.4 Pembelajaran Seni Tari 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Djamaluddin & Wardana 

(2019: 14) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem yang 

dirancang untuk memfasilitasi proses belajar siswa. Sistem ini mencakup 

rangkaian peristiwa atau kegiatan yang disusun secara terstruktur guna 

memengaruhi serta mendukung berlangsungnya proses belajar yang bersifat 

internal pada diri siswa. Sementara itu, Tri Prastawati & Mulyono (2023: 

382) mendefinisikan pembelajaran merupakan proses kegiatan yang 

memungkinkan guru melaksanakan kegiatan mengajar serta siswa 

menerima materi secara sistematis. Proses tersebut melibatkan interaksi 

timbal balik antara guru dan siswa pada kegiatan belajar guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Pembelajaran berlangsung pada suatu 

lingkungan belajar yang terstruktur dan diarahkan pada terjadinya 

perubahan perilaku maupun pemahaman ke arah yang positif. 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu sistem dan proses yang dirancang secara 

sistematik untuk mendukung terjadinya proses belajar siswa. Proses 

pembelajaran, guru berperan mengajar dan siswa menerima materi dalam 

suatu lingkungan belajar yang saling mempengaruhi, dengan tujuan 

menghasilkan perubahan positif pada diri siswa melalui serangkaian 

peristiwa yang terstruktur dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 



15 
 

 
 

Seni tari merupakan salah satu cabang seni yang menjadikan tubuh sebagai 

sarana utama untuk mengekspresikan gagasan, perasaan, dan makna. 

 

Pratiwi dkk (2020: 259) mengatakan bahwa tari merupakan wujud ekspresi 

batin manusia yang dituangkan melalui rangkaian gerak ritmis dan estetis di 

dalam ruang. Selain itu didapati pula unsur-unsurnya: tubuh, gerak, irama, 

ekspresi, dan ruang. Sementara itu, (Wahyuni dkk, 2023: 1815-1816) 

mendefisinikan tari merupakan manifestasi ekspresi manusia yang 

bersumber dari imajinasi, kemudian diwujudkan melalui gerak tubuh. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa seni tari adalah 

bentuk pengungkapan jiwa atau imajinasi manusia yang direalisasikan 

melalui gerak tubuh yang ritmis dan estetis. Seni tari mengandung unsur 

tubuh, gerak, irama, ekspresi, serta ruang sebagai media penyampai makna. 

Pembelajaran seni tari merupakan proses kegiatan belajar yang bertujuan 

mengembangkan kepekaan estetis serta mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan siswa secara menyeluruh. Melalui pembelajaran ini, siswa 

tidak hanya memperoleh keterampilan gerak, tetapi juga membangun 

apresiasi seni, kreativitas, serta pembentukan karakter (Meisusanti dkk, 

2023: 1139).  

2.5 Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang menempatkan siswa 

sebagai pusat proses pembelajaran. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa dalam setiap kegiatan belajar, serta memberikan 

ruang yang lebih luas bagi pengembangan potensi, minat, dan kebutuhan 

belajar mereka. Peran guru tidak lagi sebagai satu-satuunya sumber 

informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membimbing, mengarahkan, 

dan menciptakan suasana belajar yang kondusif agar siswa dapat belajar 

secara mandiri dan bermakna. Tuerah & Tuerah (2023: 986) menyatakan 

bahwa Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang 

memberikan keleluasaan bagi sekolah serta guru untuk merancang dan 

mengembangkan kurikulum sesuai kebutuhan siswa dan karakteristik 

konteks lokal. Fleksibilitas ini memungkinkan guru menyesuaikan strategi, 
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metode, serta media pembelajaran agar lebih relevan dan adaptif terhadap 

kondisi siswa. Proses pembelajaran menjadi lebih dinamis karena guru 

dapat menyesuaikan kegiatan belajar sesuai dengan situasi dan kebutuhan 

yang berkembang. 

 

Sementara itu, Fitra (2023: 150) mendefinisikan Kurikulum Merdeka 

merupakan pendekatan pendidikan yang memberikan otonomi lebih luas 

kepada sekolah, guru, serta siswa untuk merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proses pembelajaran. Guru memiliki kebebasan menentukan 

pendekatan dan strategi yang tepat, sedangkan siswa diberi kesempatan 

untuk berperan aktif selama proses pembelajaran. Tujuan dari pendekatan 

ini tidak hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga pada proses yang 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta 

kemandirian siswa. Kurikulum Merdeka juga menekankan pentingnya 

pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata siswa. 

Guru diharapkan mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman sehari-hari siswa sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi 

lebih mendalam. Pembelajaran seperti ini membantu siswa dalam 

mengaplikasikan pengetahuan serta membentuk karakter yang sesuai 

dengan nilai-nilai kehidupan sosial.  Berdasarkan beberapa pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka merupakan 

kebijakan sekaligus pendekatan pendidikan yang memberikan kebebasan 

dan otonomi kepada sekolah, guru, dan siswa untuk mengembangkan, 

merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran. Pendekatan 

ini bertujuan menciptakan proses pembelajaran yang fleksibel, adaptif, 

berpusat pada siswa, serta mampu mengembangkan potensi siswa secara 

menyeluruh sesuai kebutuhan dan konteks lingkungan belajar. 

2.6 Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini diterapkan untuk mengkaji 

bagaimana pendekatan deep learning digunakan dalam pembelajaran seni 

tari pada Kurikulum Merdeka, khususnya di kelas X SMA Negeri 1 
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Tumijajar. Adapun kerangka berfikir Implementasi Pendekatan Deep 

Learning dalam Pembelajaran Seni Tari pada Kurikulum Merdeka di Kelas 

X SMA Negeri 1 Tumijajar adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

Kerangka ini mengarahkan penelitian untuk fokus pada tiga elemen utama 

deep learning, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan joyful 

learning. Ketiga elemen tersebut menjadi dasar dalam merancang instrumen 

pengumpulan data (wawancara, observasi, dokumentasi), menganalisis 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru, serta mengukur respon 

dan keterlibatan siswa. Mindful learning dilihat dari sejauh mana siswa 

menyadari dan terlibat secara penuh dalam proses belajar tari. Meaningful 

learning dianalisis dari kemampuan siswa mengaitkan pembelajaran tari 

dengan kehidupan nyata, budaya, atau pengalaman pribadi mereka. Joyful 

Kegiatan Pembelajaran Tari Di 

Kelas X SMA Negeri 1 Tumijajar 

 

Impelementasi Pendekatan 

Deep Learning 

Deskripsi Implemetasi Pendekatan Deep 

Learning dalam Pembelajaran Seni Budaya di 

Kelas X SMA Negeri 1 Tumijajar 

Meaningful Learning 

(Pembelajaran 

Bermakna ) 

 

Mindful Learning 

(Pembelajaran 

berkesadaran) 

 

Joyful Learning 

(Pembelajaran 

Menyenangkan) 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

(Sumber: Lestari) 
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learning diidentifikasi melalui suasana kelas, kreativitas, antusiasme siswa, 

dan kesenangan yang muncul selama pembelajaran berlangsung. Kerangka 

berpikir ini, peneliti dapat memahami implementasi pendekatan deep 

learning secara menyeluruh, serta menilai sejauh mana pendekatan ini 

mampu meningkatkan minat belajar siswa terhadap seni tari dalam konteks 

Kurikulum Merdeka. 

 

 

 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian yang berjudul Implemetasi Pendekatan deep learning dalam  

Pembelajaran Seni Tari pada Kurikulum Merdeka di Kelas X SMA Negeri 

1 Tumijajar ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kulitatif merupakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif dan lebih 

menekankan pada analisis terhadap proses serta makna dari suatu fenomena. 

Pendekatan ini menempatkan landasan teori sebagai panduan untuk 

menjaga agar fokus penelitian tetap selaras dengan kondisi nyata yang 

ditemukan dilapangan. Menurut Abdussamad (2021: 79) menyatakan 

bahwa metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

digunakan untuk mengkaji objek pada kondisi alamiah. Peneliti berperan 

sebagai instrumen utama pada proses pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi, sedangkan analisis data 

bersifat induktif. Hasil penelitian kualitatif lebih menitikberatkan pada 

pemaknaan terhadap fenomena dibandingkan upaya generalisasi. 

 

Penelitian ini dirancang dengan memilih satu sekolah sebagai objek 

penelitian, yaitu SMA Negeri 1 Tumijajar. Langkah awal yang dilakukan 

adalah mengajukan surat izin resmi kepada pihak sekolah agar kegiatan 

penelitian dapat berlangsung sesuai dengan prosedur yang berlaku. Setelah 

memperoleh izin secara resmi, peneliti melaksanakan observasi awal 

terhadap guru dan siswa kelas X.1 yang menjadi subjek penelitian di 

sekolah tersebut. Tahap ini juga disertai dengan pelaksanaan wawancara 

bersama guru untuk menggali permasalahan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran. 
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Setelah tahap observasi selesai, peneliti menyiapkan berbagai instrumen 

penelitian yang diperlukan selama proses berlangsung. Instrumen tersebut 

meliputi lembar observasi siswa, panduan wawancara, serta alat 

dokumentasi untuk merekam setiap tahapan dalam proses pembelajaran di 

kelas. Setelah data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, data tersebut kemudian dianalisis dan diolah untuk ditarik 

kesimpulan. Tahap akhir dari penelitian ini adalah menyusun laporan ilmiah 

berdasarkan hasil temuan dan menerbitkannya sebagai bagian dari 

diseminasi penelitian. 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan rumusan permasalahan yang dijadikan sebagai 

pusat perhatian atau pokok pembahasan pada suatu kajian. Penetapan fokus 

penelitian bertujuan agar arah penelitian menjadi jelas dan terarah, sehingga 

proses pengumpulan serta analisis data dapat dilakukan secara tepat sesuai 

tujuan yang telah ditetapkan (Hasibuan dkk, 2023: 34). Penelitian berjudul 

Implemetasi Pendekatan deep learning dalam  Pembelajaran Seni Tari pada 

Kurikulum Merdeka di Kelas X SMA Negeri 1 Tumijajar ini memusatkan 

perhatian pada bagaimana implemetasi pendekatan deep learning oleh guru 

bernama Ahmad Faizal S.Pd yang merupakan alumni sekolah tersebut. 

Fokus ini mencangkup tahapan penyampaian materi hingga kegiatan praktik 

yang dilakukan di dalam kelas X.1. 

3.3 Lokasi dan Sarana Penelitian 

Penelitian ini berjudul Implemetasi Pendekatan deep learning dalam  

Pembelajaran Seni Tari pada Kurikulum Merdeka di Kelas X SMA Negeri 

1 Tumijajar dan dilaksanakan di Tulang Bawang Barat, tepatnya Jl. Jendral 

Sudirman No. 92, Daya Murni, Kecamatan Tumijajar, Kabupaten Tulang 

Bawang Barat, Provinsi Lampung. Kegiatan pembelajaran ini dibimbing 

oleh guru tetap yang juga merupakan alumni dari sekolah tersebut. Oleh 

karena itu diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas X.1 melalui penerapan 

Kurikulum Merdeka dengan pendekatan deep learning.   
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3.4 Sumber Data 

Data merupakan sekumpulan informasi atau fakta yang diperoleh melalui 

proses pengamatan terhadap suatu objek, baik berupa angka, simbol, 

maupun karakteristik tertentu. Sumber data pada penelitian menjadi unsur 

penting karena berpengaruh terhadap tingkat keakuratan serta kualitas hasil 

penelitian yang diperoleh (Sulung & Muspawi, 2024: 114). Penelitian ini 

memperoleh data dari guru serta siswa kelas X.1 yang terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran dikelas. Adapun berikut merupakan sumber data 

dalam penelitian ini: 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah sumber informasi pokok yang diperoleh peneliti 

secara langsung selama pelaksanaan penelitian. Data tersebut 

bersumber dari pihak asli, yaitu responden atau informan yang 

memiliki hubungan langsung dengan variabel yang dikaji (Sulung & 

Muspawi, 2024: 112). Sumber data primer merupakan data yang 

diperoleh secara langsung dari subjek penelitian yang menjadi fokus 

kajian. Data ini bersumber dari hasil observasi terhadap proses 

pembelajaran seni tari dikelas. Selain itu, dan data primer juga 

diperoleh melalui wawancara dengan guru seni budaya dan siswa 

kelas X.1 terkait proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

deep learning pada pembelajaran tari di SMA Negeri 1 Tumijajar. 

3.4.2 Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui perantara, seperti dokumen, arsip, 

laporan tertulis, maupun sumber lain yang relevan dengan kajian 

penelitian (Sulung & Muspawi, 2024: 113). Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini merujuk pada data yang diperoleh dari berbagai 

dokumen pendukung. Data tersebut meliputi materi pembelajaran, 

absensi siswa, RPM, daftar nilai, perkembangan hasil belajar siswa, 

serta dokumentasi proses pembelajaran tari menggunakan 
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pendekatan deep learning yang disajikan dalam bentuk foto msupun 

video. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian adalah langkah atau prosedur yang 

diterapkan peneliti guna memperoleh informasi yang diperlukan dalam 

pelaksanaan penelitian. Teknik ini menjadi sarana operasional untuk 

menghimpun data secara sistematis sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 

Teknik ini berfungsi sebagai langkah operasional guna menghimpun data 

secara terstruktur sesuai tujuan penelitian  (Iba & Wardhana, 2019: 241). 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh 

data yang relevan dan akurat. Tanpa pemahaman yang baik mengenai teknik 

pengumpulan data, penelitian tidak akan mampu menghasilkan data yang 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data 

yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi beberapa metode sebagai 

berikut: 

3.5.1 Observasi   

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang efektif untuk 

memperoleh informasi secara langsung dan mendalam mengenai 

suatu fenomena atau perilaku. Teknik ini memungkinkan peneliti 

mengamati situasi secara nyata sehingga data yang diperoleh bersifat 

autentik dan sesuai kondisi lapangan (Romdona dkk, 2025: 43). 

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode observasi terkendali. Metode ini tidak melibatkan peneliti 

secara langsung dalam aktivitas yang sedang diteliti, namun perilaku 

subjek yang diamati telah ditentukan sebelumnya. Teknik ini 

digunakan untuk memperoleh data faktual mengenai implementasi 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran seni tari pada 

Kurikulum Merdeka di kelas X.1 SMA Negeri 1 Tumijajar.  
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Kegiatan observasi dilaksanakan secara langsung oleh peneliti 

selama proses pembelajaran berlangsung, mulai dari kegiatan 

pendahuluan, inti, hingga penutup. Peneliti mengamati aktivitas 

guru dan siswa, interaksi yang terjadi selama pembelajaran, serta 

strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam menerapkan 

prinsip deep learning yang meliputi mindful learning, meaningful 

learning, dan joyful learning. Selain itu, fokus pengamatan 

diarahkan pada keterlibatan aktif siswa, respons siswa terhadap 

pembelajaran, kemampuan siswa dalam memahami dan 

mempraktikkan ragam gerak tari Bedana, serta suasana kelas selama 

proses pembelajaran berlangsung. Jenis observasi yang digunakan 

adalah observasi nonpartisipan, yaitu peneliti tidak terlibat secara 

langsung dalam kegiatan pembelajaran, melainkan berperan sebagai 

pengamat untuk memperoleh data secara objektif. Untuk 

mendukung keterlaksanaan observasi secara sistematis, peneliti 

menggunakan pedoman observasi yang telah disusun sebelumnya 

agar data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian. Hasil 

observasi dicatat secara terstruktur dan digunakan sebagai data 

pendukung guna memperkuat hasil wawancara dan dokumentasi. 

3.5.2 Wawancara  

Saat & Mania (2020: 84) menyatakan bahwa wawancara merupakan 

salah satu teknik pengumpulan data yang telah lama digunakan dan 

menjadi metode yang paling umum untuk memperoleh informasi 

secara langsung dari narasumber. Penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara terstruktur, di mana peneliti telah menyiapkan pedoman 

wawancara sebelumnya. Wawancara dilakukan secara terstruktur 

kepada kepala sekolah, guru seni budaya, staf sarana prasarana, dan 

siswa. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

mendalam mengenai implementasi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran seni tari.  
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3.5.3 Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pengumpulan dokumen, arsip, maupun rekaman 

visual seperti foto guna memperoleh informasi yang relevan dengan 

kebutuhan penelitian (Apriyanti, 2019: 75). Dokumentasi dilakukan 

untuk memperoleh bukti visual dari pelaksanaan pembelajaran. 

Bentuk dokumentasi berupa foto, video, dan catatan lapangan terkait 

aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran seni tari di kelas. Hal 

ini dilakukan sebagai bentuk penegasan data untuk memperkuat 

hasil penelitian. Alat yang digunakan berupa kamera digital maupun 

telepon genggam.  

3.6 Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data 

yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Oleh karena itu, jumlah 

instrument yang digunakan akan disesuaikan dengan banyaknya variable 

yang menjadi fokus dalam penelitian tersebut. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam studi ini meliputi panduan observasi, panduan wawancara, 

dan panduan dokumentasi. Ketiga intrumen tersebut dimanfaatkan selama 

proses pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang akurat 

menegenai pelaksanaan proses pembelajaran tari di SMA Negeri 1 

Tumijajar 

3.6.1 Pedoman Observasi 

Pedoman obsevasi dalam penelitian ini dilaksanakan secara 

langsung dengan tujuan untuk mengumpulkan data melalui interaksi 

langsung dengan objek penelitian. Observasi ini memungkinkan 

peneliti untuk mencatat secara rinci aktivitas yang berlangsung 

selama proses pembelajaran. Adapun contoh pedoman observasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Instrumen Pengumpulan Data Observasi 

No.  Aspek yang 

Diamati 

Indikator 

1.  Mindful 

Learning 

(Pembelajaran 

Berkessadaran) 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang mencakup 

pemahaman teori dan praktik tari 

Bedana. 

- Guru menjelaskan pentingnya 

mempelajari teori tari (pengertian 

tari, jenis tari, fungsi tari, dan pola 

lantai) sebelum kegiatan praktik.  

- Siswa memperhatikan penjelasan 

teori, tayangan video tari, dan arahan 

guru dengan fokus. 

- Siswa menunjukkan kesadaran 

terhadap tujuan pembelajaran 

sehingga lebih terarah saat 

mengikuti kegiatan teori maupun 

praktik. 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan 

refleksi terhadap pemahaman teori 

dan pengalaman praktik tari. 

 

2.  Meaningful 

Learning 

(Pembelajaran 

Bermakna) 

- Guru mengaitkan materi teori tari 

Bedana dengan konteks budaya 

Lampung, fungsi sosial, dan nilai 

budaya yang terkandung di 

dalamnya. 

- Guru menghubungkan konsep teori 

tari (jenis tari, fungsi, pola lantai, 

elemen pendukung) dengan praktik 

gerak tari Bedana.  

- Siswa mampu menjelaskan kembali 

materi tari sebelum atau sesudah 

kegiatan praktik.  

- Siswa mengaitkan pemahaman teori 

dengan pelaksanaan gerak tari, 

seperti kesesuaian gerak dengan 

fungsi dan makna tari. 

- Siswa memahami keterkaitan antar 

ragam gerak tari Bedana sehingga 

membentuk satu rangkaian tari yang 

utuh. 

3.  Joyful Learning 

(Pembelajaran 

Menyenangkan) 

- Guru menciptakan suasana 

pembelajaran teori dan praktik yang 

nyaman, santai, dan tidak menekan. 
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- Guru menggunakan media 

pembelajaran yang variatif (video 

tari, diskusi, demonstrasi) untuk 

meningkatkan ketertarikan siswa 

terhadap materi teori.  

- Siswa menunjukkan antusiasme saat 

mengikuti diskusi, tanya jawab, 

maupun kegiatan praktik tari. 

- Terjadi interaksi positif antar siswa 

melalui diskusi kelompok, latihan 

bersama, dan tutor sebaya.  

- Siswa menikmati proses 

pembelajaran teori dan praktik tari 

Bedana secara seimbang. 

 

3.6.2 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara berfungsi sebagai acuan dalam mengumpulkan 

informasi melalui proses tanya jawab antara peneliti dan responden. 

Penelitian ini menggunakan pendoman wawancara yang ditujukan 

kepada guru seni budaya dan dua siswa kelas X.1. Berikut ini 

merupakan contoh pedoman wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini:  

Tabel 3. 2 Intrumen Pengumpulan Data Wawancara 

No. Narasumber Indikator Butir-Butir Wawancara 

1.  Guru Mindful 

Learning 

(Pembelajar

an 

Berkesadara

n) 

 

1. Bagaimana menurut 

Anda penerapan 

mindful learning dalam 

pembelajaran di kelas? 

2. Bagaimana Anda 

merancang kegiatan 

pembelajaran tari yang 

mendorong siswa untuk 

belajar dengan penuh 

kesadaran dan fokus? 

3. Apa langkah-langkah 

yang Anda lakukan agar 

siswa mampu 

mengamati kualitas 

gerak mereka sendiri? 

4. Bagaimana Anda 

membantu siswa 

melakukan refleksi 

setelah latihan tari? 
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5. Bagaimana cara Anda 

memberikan umpan 

balik agar siswa sadar 

terhadap kesalahan 

gerak dan 

memperbaikinya secara 

mandiri? 

6. Bagaimana suasana 

belajar yang Anda 

bangun agar siswa tetap 

fokus, tenang, dan tidak 

tergesa-gesa saat 

memahami gerak tari? 

Meaningful 

Learning 

(Pembelajar

an 

Bermakna) 

1. Bagaimana menurut 

Anda penerapan 

meaningful learning 

dalam pembelajaran di 

kelas? 

2. Bagaimana Anda 

mengaitkan materi tari 

Bedana dengan 

pengalaman atau 

budaya yang dekat 

dengan kehidupan 

siswa? 

3. Bagaimana Anda 

memastikan bahwa 

setiap gerak yang 

dipelajari memiliki 

makna yang dipahami 

siswa, bukan hanya 

dihafal? 

4. Apa strategi Anda 

dalam menjelaskan 

deskripsi dan jenis-jenis 

tari kepada siswa agar 

mereka merasa materi 

itu penting? 

5. Bagaimana cara Anda 

membuat siswa 

menghubungkan 

pemahaman teori tari 

dengan praktik gerak 

yang mereka lakukan? 

6. Bagaimana Anda 

melihat dampak 

pembelajaran bermakna 
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terhadap hasil belajar 

siswa? 

Joyful 

Learning 

(Pembelajar

an 

Menyenang

kan) 

1. Bagaimana menurut 

Anda joyful learning 

dalam pembelajaran di 

kelas? 

2. Bagaimana Anda 

menciptakan suasana 

pembelajaran tari yang 

menyenangkan dan 

tidak membuat siswa 

tertekan? 

3. Kegiatan apa yang 

Anda berikan agar 

siswa merasa antusias 

dan bersemangat saat 

mengikuti pelajaran 

seni tari? 

4. Bagaimana Anda 

menyesuaikan metode 

latihan tari agar siswa 

tidak cepat bosan? 

5. Bagaimana Anda 

menjaga keseimbangan 

antara suasana 

menyenangkan dengan 

pembelajaran yang 

tetap terarah? 

6. Bagaimana Anda 

menilai dampak 

suasana belajar yang 

menyenangkan 

terhadap motivasi dan 

hasil belajar siswa? 

2.  Siswa Mindful 

Learning 

(Pembelajar

an 

Berkesadara

n) 

 

1. Apakah kamu merasa 

lebih fokus dan sadar 

saat mempelajari 

gerakan tari? Bisa 

dijelaskan? 

2. Apa yang membuatmu 

lebih memperhatikan 

kualitas gerakanmu 

sendiri selama latihan? 

3. Bagaimana 

pengalamanmu ketika 

melakukan refleksi 

setelah belajar tari 

(misalnya menyadari 
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kesalahan atau 

perkembangan diri)? 

4. Bagaimana cara guru 

membantumu menjadi 

lebih tenang dan tidak 

terburu-buru dalam 

memahami gerakan 

tari? 

5. Apakah kamu merasa 

lebih percaya diri saat 

menari setelah 

mendapat umpan balik 

dari guru? 

Meaningful 

Learning 

(Pembelajar

an 

Bermakna) 

1. Apakah materi tari yang 

dipelajari terasa 

bermakna dan berkaitan 

dengan kehidupanmu? 

2. Bagian mana dari 

pembelajaran tari yang 

membuatmu 

memahami makna atau 

nilai budaya dari tarian 

tersebut? 

3. Apakah guru 

menghubungkan materi 

tari dengan budaya atau 

pengalaman sehari-

hari? Bagaimana 

menurutmu? 

4. Apakah kamu merasa 

belajar tari bukan hanya 

menghafal, tetapi 

memahami tujuan 

setiap gerak? 

5. Sejauh mana kamu 

merasa materi tari 

membantu wawasanmu 

tentang budaya daerah? 

Joyful 

Learning 

(Pembelajar

an 

Menyenang

kan) 

1. Bagian mana dari 

pembelajaran seni tari 

yang menurutmu paling 

menyenangkan? 

2. Apakah suasana kelas 

membuatmu nyaman 

dan bersemangat untuk 

mengikuti pelajaran? 

3. Kegiatan apa yang 

paling membuatmu 
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menikmati proses 

belajar tari? 

4. Apakah guru membuat 

pembelajaran terasa 

tidak membosankan? 

Bagaimana caranya? 

5. Apakah suasana belajar 

yang menyenangkan 

membuatmu lebih 

mudah memahami 

gerak tari? 

 

3.6.3 Pedoman Dokumentasi 

Dokumen dalam penelitian ini diperoleh dari rangkaian proses 

pembelajaran yang berlangsung dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas X.1 SMA Negeri 1 Tumijajar, yang dilakukan selama 1 

semester. 

 

Tabel 3. 3 Instrumen Pengumpulan Data Dokumentasi 

No. Data Dokumentasi Indikator 

1.  Gambaran Umum 

Lokasi Penelitian 

- Profil Sekolah 

- Sarana dan Prasana Sekolah 

- Data Guru 

- RPM 

2.  Proses Pembelajaran di 

Kelas 

- Guru menyampaikan materi 

- Siswa melakukan praktik 

- Refleksi dan diskusi 

3.  Siswa - Tingkat keterlibatan 

- Ekspresi 

- Respon siswa selama 

praktik tari 

 

Pengamatan terhadap proses pembelajaran seni tari pada pelajaran seni 

budaya dengan menggunakan pendekatan deep learning dillakukan 

selama empat bulan, yaitu dari bulan Agustus hingga Desember 2025. 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan prosedur yang digunakan 

untuk memastikan bahwa penelitian sebagai kegiatan ilmiah dilaksanakan 

secara tepat dan sesuai prinsip keilmuan. Upaya ini bertujuan agar hasil 
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penelitian memiliki tingkat kepercayaan serta dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik (Husnullail dkk, 2024: 78). 

Keabsahan data sangat penting dalam penelitian kualitatif untuk menjamin 

bahwa data yang diperoleh benar-benar dapat dipercaya dan mencerminkan 

kondisi yang sebenarnya. Triangulasi merupakan teknik yang digunakan 

untuk menguji keabsahan data melalui pengecekan dan pembandingan 

berbagai sumber, metode, atau waktu pengumpulan data. Meskipun istilah 

ini sering digunakan, tidak semua pihak memahami makna serta tujuan 

sebenarnya dari penerapan triangulasi pada suatu penelitian. Pada dasarnya, 

triangulasi bertujuan meningkatkan kredibilitas dan keakuratan temuan 

penelitian (Nurfajriani dkk., 2024). Hal itu dipertegas oleh (Fiantika dkk, 

2022: 14) yang mengemukakan bahwa triangulasi merupakan upaya untuk 

menguji kebenaran data atau informasi melalui peninjauan dari berbagai 

sudut pandang yang berbeda. Teknik ini dilakukan dengan membandingkan 

temuan berdasarkan beragam sumber atau metode guna memastikan tingkat 

keakuratan dan kredibilitas data penelitian. 

 

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa triangulasi merupakan 

upaya dalam penelitian untuk menguji keabsahan data dengan 

membandingkan informasi dari berbagai sudut pandang, sehingga dapat 

meminimalkan keraguan terhadap kebenaran data yang diperoleh. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik sebagai upaya untuk 

menjamin keabsahan data yang diperoleh. Triangulasi teknik merupakan 

cara pengujian keabsahan data melalui penggunaan berbagai teknik 

pengumpulan data terhadap sumber yang sama. Pada praktiknya, peneliti 

memanfaatkan observasi partisipatif, wawancara mendalam, serta 

dokumentasi guna memperoleh data dari sumber yang identik secara 

terpadu (Ningrum, 2021: 30). Triangulasi teknik, yaitu membandingkan 

hasil observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan dokumentasi visual 

dalam pembelajaran tari Bedana. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengolah dan mengatur data secara sistematis 

untuk mempermudah pemahaman serta penarikan kesimpulan. Data yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

diorganisasikan ke dalam kategori-kategori tertentu, dijabarkan menjadi 

bagian-bagian, disintesis, dianalisis secara mendalam, dan kemudian 

disimpulkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data 

deskriptif kualitatif, yaitu dengan menggambarkan hasil penelitian dalam 

bentuk uraian yang jelas dan ringkas sesuai dengan kondisi nyata 

dilapangan. Adapun tahapan-tahapan analisis data dijelaskan 

sebagai berikut: 

3.8.1 Tahap Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahapan awal dalam analisis data yang 

bertujuan untuk menyaring, memusatkan perhatian, 

menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasikan data 

mentah yang diperoleh dari catatan-catatan dilapangan. 

Sebagaimana di jelaskan oleh (Nurdewi, 2022: 301) bahwa reduksi 

data merupakan bentuk analisis yang bertujuan menyeleksi, 

memfokuskan, mengelompokkan, serta menyederhanakan data. 

Proses ini dilakukan melalui pemilahan informasi yang relevan, 

penghilangan data yang tidak diperlukan, serta pengorganisasian 

data secara terstruktur sehingga penarikan dan verifikasi kesimpulan 

dapat dilakukan secara tepat. Penelitian ini mereduksi data yang 

meliputi proses pembelajaran seni tari pada dengan pendekatan deep 

learning di kelas X SMA Negeri 1 Tumijajar yang disajikan dalam 

bentuk teks naratif dan tabel. Proses reduksi dimulai dari hasil 

observasi, dilanjutkan dengan wawancara, serta dokumentasi yang 

kemudian dijabarkan dan dianalisis. Dengan demikian, reduksi data 

ini berkaitan erat dengan inti dari proses pembelajaran pendekatan 

deep learning di dalam kelas yang diteliti. 
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3.8.2 Penyajian Data 

Setelah proses reduksi data dilakukan, langkah berikutnya adalah 

penyajian data. Penyajian data merupakan upaya menyusun dan 

menata informasi secara sistematis sehingga memudahkan peneliti 

memahami temuan, merumuskan kesimpulan, serta menentukan 

langkah atau tindakan selanjutnya (Nurhaswinda dkk, 2025: 63). 

Penyajian data merupakan bagian penting dalam pelaporan hasil 

penelitian, yang bertujuan agar data yang telah dikumpulkan dapat 

dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang 

disajikan hendaknya disusun secara sederhana, jelas, dan mudah 

dibaca. Penelitian ini, menyajikan data dalam bentuk uraian 

deskriptif dari setiap pertemuan kegiatan, serta dilengkapi dengan 

dokumentasi berupa foto sebagai bukti nyata untuk memperkuat 

deskripsi implemetasi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran seni tari pada kurikulum merdeka di kelas X SMA 

Negeri 1 Tumijajar. 

3.8.3 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dalam analisis data, 

yang dilakukan berdasarkan sejumlah pernyataan atau temuan yang 

telah diketahui kebenarannya. Melalui pendekatan logis, temuan-

temuan tersebut dianalisis untuk menghasilkan pernyataan baru yang 

bersifat menyeluruh, disebut sebagai kesimpulan. Penelitian ini 

memperoleh kesimpulan melalui serangkaian tahapan, dimulai dari 

observasi kegiatan, dilanjutkan dengan wawancara, dan didukung 

oleh dokumentasi. Semua tahapan tersebut digunakan untuk 

merumuskan kesimpulan mengenai implemetasi pendekatan deep 

learning dalam pembelajaran seni tari pada kurikulum merdeka di 

kelas X SMA Negeri 1 Tumijajar.



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran seni budaya materi tari 

tradisional yaitu tari Bedana di kelas X.1 SMA Negeri 1 Tumijajar, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pendekatan deep learning mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna (meaningful 

learning), berkesadaran (mindful learning), dan menyenangkan (joyful 

learning) pada setiap tahapan pembelajaran. Penerapan mindful learning 

terlihat melalui kegiatan pembelajaran yang menuntut siswa untuk fokus, 

aktif, dan reflektif, seperti apersepsi, penjelasan materi, diskusi, tanya 

jawab, latihan gerak secara bertahap, serta evaluasi berkelanjutan. Proses 

tersebut melatih siswa untuk menyadari tingkat pemahaman, mengenali 

kesalahan gerak, serta memperbaiki keterampilan berdasarkan umpan balik 

dari guru dan teman sebaya. 

 

Penerapan meaningful learning tercermin dari upaya mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengetahuan awal dan pengalaman siswa. Guru 

menyajikan materi secara bertahap dan berkesinambungan, mulai dari 

pemahaman konsep seperti unsur tari, jenis tari, pola lantai, hingga level 

gerak yang langsung dihubungkan ke praktik tari Bedana. Hal ini membuat 

siswa mampu memahami sekaligus menerapkan konsep secara nyata.  

Penerapan joyful learning terlihat melalui penciptaan suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak menekan, seperti penggunaan media pembelajaran 

yang variatif, aktivitas permainan, pembelajaran di ruang terbuka, kerja 

kelompok, serta pengemasan evaluasi praktik yang lebih santai. Kondisi 
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tersebut mendorong peningkatan motivasi, kepercayaan diri, serta 

partisipasi aktif siswa. 

 

Secara keseluruhan, implementasi pendekatan deep learning berjalan 

melalui integrasi ketiga prinsip tersebut secara beriringan pada setiap 

pertemuan. Proses ini mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa, baik 

secara fisik maupun mental, serta membantu siswa memahami dan 

mempraktikkan materi secara optimal, meskipun terdapat keterbatasan 

waktu pembelajaran dan perbedaan kemampuan gerak antar siswa. 

Pendekatan deep learning telah diimplementasikan secara nyata dan 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terdapat beberapa saran 

dianataranya: 

5.2.1 Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menjadikan pendekatan deep learning 

sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran seni tari, terutama 

dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, reflektif, 

dan bermakna. Guru juga disarankan untuk terus mengembangkan 

kreativitas dalam memilih metode, media, dan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik siswa serta kondisi sekolah. 

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mahasiswa, khususnya calon guru seni tari, diharapkan dapat 

memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam 

mengembangkan wawasan dan keterampilan pedagogis. Pendekatan 

deep learning dapat dijadikan inspirasi dalam merancang 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga 

pada proses dan pengalaman belajar siswa. 
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5.2.3 Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

penerapan pembelajaran yang inovatif melalui penyediaan fasilitas, 

kebijakan, serta kesempatan pengembangan profesional bagi guru. 

Dukungan tersebut diharapkan mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 
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